
BAB 1 
 

 

18 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Bayi baru lahir adalah bayi yang baru mengalami proses kelahiran, 

berusia 0-28 hari, bayi baru lahir memerlukan penyesuaian fisiologis berupa 

maturasi, adaptasi (menyesuaikan diri dari kehidupan intrauterine ke 

kehidupan ekstrauterine). Bayi baru lahir disebut juga dengan neonatus 

merupakan individu yang sedang bertumbuh dan baru saja mengalami trauma 

kelahiran serta harus dapat melakukan penyesuaian ukakan bahwa 4 juta 

anak meninggal pada masa neonatal, indonesia menepati urutan kelima angka 

kematian neonatal tertinggi yaitu 11,7/1000 KH pada tahun 2021. Penyebab 

tidak langsung kematian ibu dan bayi baru lahir adalah karena kondisi 

masyarakat seperti pendidikan sosial, ekonomi, budaya. (WHO, 2021). 

Penyebab kematian neonatal tertinggi disebabkan oleh komplikasi kejadian 

intrapartum tercatat sebesar 28,3%, akibat gangguan respiratori dan 

kardiovaskuler 21,3%, Bayi Berat badan Lahir Rendah (BBLR) dan prematur 

19%, kelahiran kongenital 14,8%, tetanus neonatorum 1,2%, infeksi 7,3% dan 

akibat lainnya sebanyak 8,2% (Kemenkes RI, 2019). 

Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia pada tahun 2022 

berdasarkan data dari BPS adalah sekitar 23,5 kematian per 1.000 kelahiran 

hidup. Meskipun angka ini menunjukkan penurunan dibandigkan dekade 
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sebelumnya, masih diperlukan upaya signifikan untuk mencapai target SDGs, 

yaitu 12 per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 2030. Angka kematiaan 

Neonatus saat ini yaitu 24 per 1.000 kelahiran hidup dan belum mencapai 

target Sustainable Developement Goals (SDG) yaitu menurunkan angka 

kematian menjadi 12 per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 2030. Salah satu 

penyebab tingginya angka kematian neonatus adalah Sepsis Neonatorum 

(Issela, 2023). 

Penyebab kematian neonatal tertinggi disebabkan oleh komplikasi 

kejadian intrapartum tercatat sebesar 28,3, dimana infeksi BBL sebesar 7,3%, 

infeksi BBL salah satunya di pengaruhi oleh perawatan tali pusat (Kemenkes 

RI, 2019). Perawatan tali pusat merupakan salah satu perawatan bayi baru 

lahir untuk mencegah dan mengidentifikasi pendarahan dan infeksi secara 

dini. Upaya untuk mencegah infeksi Omphalitis atau infeksi tali pusat dan 

Tetanus Neonatorum adalah perawatan tali pusat. Tujuan perawatan tali pusat 

adalah mencegah terjadinya penyakit Tetanus pada bayi baru lahir yang 

disebabkan masuknya spora kuman tetanus ke dalam tubuh melalui tali pusat 

baik dari alat, pemakaian obat-obatan, bubuk atau daun yang ditaburkan ke 

tali pusat sehingga dapat mengakibatkan infeksi(Liesmayani, et al., 2023). 

Salah satu faktor penting dalam upaya pencegahan infeksi dan 

penurunan angka kematian neonatus adalah pemberian asuhan kebidanan 

yang sesuai standar, terutama pada perawatan tali pusat. Perawatan tali pusat 

yang tidak tepat dapat meningkatkan risiko terjadinnya infeksi, termasuk 

omfalitis dan tetanus neonatorum. Perawatan tali pusat lebih efektif dilakukan 
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deingan meitodei teirbuika. Peirawatan tali puisat teirbuika ialah peirawatan tali 

puisat yang tidak dibeirikan peirlakuian apapuin. Tali puisat dibiarkan teirbuika, 

tidak dibeirikan kasa keiring mauipuin antiseiptik lainnya. Peileipasan tali puisat 

deingan bantuian uidara. Peirawatan teirbuika akan meimbantui peingeiringan 

tali puisat leibih ceipat kareina pada tali puisat teirdapat jeili wharton yang banyak 

meinangduing air yang jika teirkeina uidara akan beiru ibah struiktuirnya dan seicara 

fisiologis beiruibah fuingsi meinjadi padat dan meingeikleim tali puisat seicara 

otomatis seihingga meinyeibabkan aliran darah pada peimbu iluih darah 

didalam sisa tali puisat teirhambat ataui bahkan tidak meingalir lagi yang 

meimbu iat tali puisat keiring dan layui yang keimuidian sisa tali puisat akan 

teirleipas. Paparan uidara meinyeibabkan peinguiapan pada kanduingan air 

dalam Jeili Wharton dan peimbu iluih darah, seihingga kanduingan air 

beirku irang bahkan meinghilang. Tali puisat meingalami muimifikasi 

keimu idian meingeiring dan meingalamipeiruibahan (Nuirsbiantoro 2022). 

Beirdasarkan hasil peineilitian Din’ni dan Meiliati (2021) meinuinju ikan 

teiknik peirawatan tali puisat deingan meitodei keiring teirbuika meimbu iat tali puisat 

leibih ceipat leipas dibandingkan deingan meitodei kasa steiril. Waktui peileipasan 

tali puisat deingan meitodei keiring teirbuika meimeirluikan waktui 123,8 jam dan 

waktui peileipasan tali puisat deingan meitodei kasa steiril meimeirluikan waktui 

170,8 jam. Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Silaban (2023) meinuinju ikan 

bahwa rata-rata peileipasan tali puisat pada bayi yang dibeirikan peirawatan tali 

puisat deingan meitodei teirbuika adalah 5 hari. 
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Beirdasarkan data Dinas Keiseihatan Kota Beingkuilui pada tahuin 2024 

cakuipan juimlah peirsalinan teirbanyak beirada di Pu iskeismas Teilaga Deiwa yang 

meimiliki juimlah peirsalinan seibanyak 537 orang, diuiruitan keiduia beirada di 

Puiskeismas Jeimbatan Keicil deingan juimlah peirsalinan 551 orang. Suirveiy di 

wilayah keirja Puiskeismas Teilaga Deiwa Kota Beingkuilui teirdapat duia Teimpat 

Praktik Mandiri Bidan (TPMB) deingan peirsalinan teirbanyak yaitui TPMB 

“OK” Kota Beingkuilui teirdapat 247 bayi lahir hiduip tanpa komplikasi, 

seidangkan di TPMB “OC” Kota Beingkuilui teirdapat 42 bayi lahir hiduip tanpa 

komplikasi dan angka keilahiran teirtinggi diteimuikan di TPMB “OK” Kota 

Beingku ilui pada tahuin 2025 teirdapat 247 bayi dilahirkan seicara normal di 

TPMB teirseibuit dan tanpa komplikasi. 

Suirveiy awal yang dilakuikkan oleih peineiliti keipada 3 orang ibui nifas di 

TPMB “OK” dikeitahuii ibui masih beiluim meimahami peirawatan tali puisat 

deingan meiteiodei teirbuika dan diteimuikan ibui yang masih meilakuikan peirawatan 

tali puisat meingguinakan kassa, kareina seibagian ibui masih meimiliki anggapan 

bahwa tali puisat peirlui di tuituip dan dibaluit meingguinakan kassa agar teitap 

beirsih dan ceipat keiring. Oleih kareina itui, peinuilis ingin meimbahas meingeinai 

“Asuihan Keibidanan pada Bayi Barui Lahir Normal 0-7 Hari di TPMB “OK” 

Kota Beingkuilui tahuin 2026”. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuiraikan diatas masih teirdapat 

peinatalaksanaan peirawatan tali puisat meingguinakan kasa. Deingan 

peirtanyaan  peineiliti bagaimana peilaksanaan Asu ihan Keibidanan pada Bayi 
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Barui Lahir Normal 0-7 Hari seirta bagaimana peimahaman ibui Nifas teirhadap 

peirawatan tali puisat deingan meitodei teirbuika di TPMB “OK” Kota Beingkuilui 

tahu in 2026. 

C. Tujuan 

1. Tuijuian Uimuim 

Meimbeirikan asuihan keibidanan pada bayi barui lahir deingan meingguinakan 

manajeimein varneiy dan catatan peirkeimbangan meingguinakan SOAP. 

2. Tuijuian Khuisuis 

 

a. Diideintifikasi data suibjeiktif dan objeiktif pada bayi barui lahir normal 

di TPMB “OK” Kota Beingkuilui tahuin 2026. 

b. Dilakuikan inteipreitasi data pada bayi barui lahir normal di TPMB 

“OK” Kota Beingkuilui tahuin 2026. 

c. Diteintuikan diagnosa ataui masalah poteinsial pada bayi barui lahir 

normal di TPMB “OK” Kota Beingkuilui tahuin 2026. 

d. Diideintifikasi keibuituihan seigeira pada bayi barui lahir normal di TPMB 

“OK” Kota Beingkuilui tahuin 2026. 

e. Disu isuin reincana tindakan pada bayi barui lahir normal di TPMB “OK” 

Kota Beingkuilui tahuin 2026. 

f. Dilaksanakan tindakan keibidanan pada bayi barui lahir normal di 

TPMB OK” Kota Beingkuilui tahuin 2026. 

g. Dieivaluiasi asuihan keibidanan pada bayi barui lahir normal di TPMB 

“OK” Kota Beingkuilui tahuin 2026. 



 

 

  

 

 

 

 

 

h. Dikeitahuii keiseinjangan antara teiori dan kasuis keibidanan pada bayi 

barui lahir normal di TPMB “OK” Kota Beingkuilui tahuin 2026. 

D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teioritis 

Uintuik meiningkatkan kuialitas peilayanan keiseihatan khuisuisnya 

dalam meimbeirikan informasi teintang peiruibahan psikologis dan asuihan 

yang dibeirikan pada bayi barui lahir. 

2. Manfaat Aplikatif 

 

a. Bagi teinaga keiseihatan 

 

Dapat meiningkatkan peilayanan beirkuialitas, peingeitahuian 

meinjadi masuikan bagi teinaga keiseihatan lainnya dalam meineirapkan 

asuihan keibidanan bayi barui lahir normal, suipaya bayi barui lahir 

meindapatkan tindakan dan asuihan keibidanan teipat, ceipat, optimal 

dan beirkuialitas 

b. Bagi instituisi peindidikan 
 

Uintu ik meinambah suimbeir informasi dan reifeireinsi seirta bahan 

bacaan mahasiswa politeiknik keiseihatan keimeinkeis program D-III 

Keibidanan Beingkuilui. 

c. Bagi masyarakat 

 

Uintu ik meimbeirikan informasi teintang peilayanan keibidanan 

seicara profeisional pada bayi barui lahir/neionatuis. 

 
  


